
139 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Adiwikarta, S dan Akub Tisnasomantri. (1997). Geomorfologi Umum Jilid I 

dan II. Bandung: Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Pendidikan 
Indonesia. 

 
Arindita, S. (2003). Hubungan antara Persepsi Kualitas Pelayanan dan Citra 

Bank dengan Loyalitas Nasabah. Skripsi Fakultas Psikologi UMS. 
Surakarta: Tidak diterbitkan. 

 
Anonimus. (2001). Peta Rupabumi Lembar Cibuluh, Pasirjambu, Barutunggul, 

Pangalengan, dan Soreang. Bogor:  BAKOSURTANAL. 
 
Anonimus. (2008). MEMAHAMI BENCANA: Informasi Tindakan Masyarakat 

Mengurangi Risiko Bencana. Jakarta: Departemen Komunikasi dan 
Infromasi Republik Indonesia.  

 
Anonimus. (2008). Pengenalan Gerakan Tanah. Departemen Energi dan 

Sumber Daya Mineral. 
 
Anonimus. (2009). Kabupaten Bandung dalam Angka. Bandung: Badan Pusat 

Statistik. 
 
Anonimus. (2009). Pengertian Persepsi/Definisi Persepsi. Tersedia:http:// 

defines-pengertian.blogspot.com/2009/11/pengertian-persepsidefinisi-
persepsi.html [3 Desember 2010]. 

 
Anonimus. (2010). Persepsi.Tersedia:http://www.wikipedia/Psikologi/Persepsi. 

html  [3 Desember 2010]. 
 
Anonimus. (2010). Karakteristik Bencana Tanah Longsor. Jakarta: Badan 

Pembangunan Nasional. 
 
Arikunto, S. (1998). Prosedur penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Bemmelen, V. 1934. Geological of Bandung. Bandung: Geologi Tata 

Lingkungan. 
 
Coburn, A. W. dkk. (1994). Mitigasi Bencana. United Kingdom: UNDP. 
 
Effendi, R dan Elly M. (2007). Panduan Kuliah Pendidikan Lingkungan Sosial, 

Budaya dan Teknologi. Bandung: CV. Yasindo Multi Aspek. 
 
Gerungan, W. (1996). Psikologi Sosial Edisi Kedua. Bandung: PT. Refika 

Aditama. 



140 
 

 

Hamka, M. (2002). Hubungan Antara Persepsi Terhadap Pengawasan Kerja 
dengan Motivasi Berprestasi. Skripsi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah. Surakarta: Tidak diterbitkan. 

 
Hasan, I. (2006). Analisis Data Penelitian dengan Statistik. Jakarta: Bumi 

Aksara. 
 
Kontjaraningrat. (1990). Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Kotler, P. (2000). Marketing Manajemen: Analysis, Planning, Implementation, 

and Control 9th Edition. Prentice Hall International, New Yersey. 
 
Mar’at. (1991). Sikap Manusia Perubahan Serta Pengukurannya. Jakarta: 

Ghalia Indonesia. 
 
Mutakin, A., dkk. (2004). Dinamika Masyarakat Indonesia. Bandung: 

Genesindo. 
 
Nandi. (2007). Longsor. Jurusan Pendidikan Geografi FPIPS UPI. Tidak 

diterbitkan. 
 
Noor, D. (2006). Geologi Lingkungan. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Pamungkas, P.  (2008).  Tanah  Longsor. Tersedia:http://klastik.wordpress.com/ 

2008/01/15/tanah-longsor/. [3 Desember 2010]. 
 
Paripurno, E.T. (2009). Modul Manajemen Bencana Seputar Beberapa Bencana 

di Indonesia. Tidak diterbitkan. 
 
Peraturan Menteri Dalam Negeri (PERMENDAGRI)  NO. 33 Tahun 2006 

tentang  Pedoman Umum Mitigasi Bencana. 
 
Rachmat, A. (2007). Manajemen dan Mitigasi Bencana. Badan Pengendalian 

Lingkungan Hidup (BPLHD) Jawa Barat. 
 
Rafi’i, S. (1995). Meteorologi dan Klimatologi. Bandung: Angkasa. 
 
Robbins, SP. (2003). Perilaku Organisasi Jilid I. Jakarta: PT. Indeks Kelompok 

Gramedia. 
 
Rosyadi, I. (2001). Keunggulan kompetitif berkelanjutan melalui capabilities-

based competition: Memikirkan kembali tentang persaingan berbasis 
kemampuan. Jurnal BENEFIT Vol. 5 No. 1. Surakarta: Fakultas 
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 



141 
 

 

Sadisun, I. (2005). Usaha Pemahaman Terhadap Stabilitas Lereng dan 
Longsoran sebagai Langkah Awal dalam Mitigasi Bencana Longsoran. 
Workshop Penanganan Bencana Gerakan Tanah. Departemen Teknik 
Geologi dan Pusat Mitigasi Bencana Institut Teknologi Bandung. 

 
Setiabudi, A. (2008). Definisi Persepsi. Tersedia:http://id.shvoong.com/social-

sciences/psychology/1837978-definisi-persepsi/. [3 Desember 2010]. 
 
Siagian, S.P. (1995). Teori Motivasi dan Aplikasinya. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
 
Sobur, A. (2009). Psikologi Umum. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Soekanto, S. (1990). Sosiologi sebagai Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali 

Press. 
 
Soemantri, L. (2010). Kajian Mitgasi Bencana Longsor Lahan dengan 

Menggunakan Teknologi Penginderaan Jauh. Jurusan Pendidikan 
Geografi FPIPS UPI. Tidak diterbitkan. 

 
Sudjana. (1975). Metoda Statistika. Bandung: Tarsito. 
 
Sukarjo, D. (2010). Studi Tingkat Kerawanan Longsor Lahan di Sub Daerah 

Aliran Ci Karo Daerah Aliran Ci Tarum. Skripsi Jurusan Pendidikan 
Geografi FPIPS-UPI. Tidak diterbitkan. 

 
Sukresno, R dan Wardoyo. (2004). Hubungan Sifat-Sifat Hujan Terhadap 

Kepekaan Tanah Longsor di Kebumen. Surakarta: Prosiding Ekspose 
BP2TPDAS-IBB. 

 
Suripin, A. (2002). Model Peramalan Erosi Berbasis SIG. Laporan Penelitian 

Riset Unggulan Terpadu. Jakarta: Kantor Kementerian Riset dan 
Teknologi.  

 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 Tentang 

Penanggulangan Bencana. 
 
Tika, M.P. (2005). Metode Penelitian Geografi. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Walgito, B. (2004). Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi Yogyakarta. 
 


